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BAB 1 

   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keuangan isyariah itelah itercipta idi inegara iini isejak ihampir itiga idekade 

iterakhir. iPerbaikan itak ilepas idari ialasan ihadirnya ikerangka ikeuangan isyariah. 

iSecara ikhusus, idalam imenjalankan iagama iIslam ikeinginan ikelompok imuslim 

iuntuk imenjadi ikaffah idengan imelakukan iseluruh itransaksinya isesuai 

ipengaturan isyariah idi iIndonesia idapat idianggap iperkembangannya iterlambat 

idibandingkan idengan ipeningkatannya idi inegara imaju.1 

Upaya iuntuk imenerapkan iekonomi idalam istandar iIslam iyaitu 

imembangun iLembaga iKeuangan iSyariah iyang ibergantung ipada istandar iIslam. 

iMenurut iUndang-Undang iPerbankan iNomor i7 itahun i1992, iBab iI ipasal i3, 

idijelaskan ibahwa ifungsi iutama iperbankan iIndonesia iadalah ipenghimpun idan 

ipenyalur idana imasyarakat.2 iDi idalam isejarah iperekonomian iumat iIslam, 

ipembiayaan iyang idilakukan idengan iakad iyang isesuai isyariah itelah imenjadi 

ibagian idari itradisi iumat iIslam isejak izaman iRasulullah iSAW. iPraktik-praktik 

iseperti imenerima ititipan iharta, imeminjamkan iuang iuntuk ikeperluan ikonsumsi 

idan ikeperluan ibisnis, iserta imelakukan ipengiriman iuang, itelah ilazim 

idilakukan.3 iHal iitu iterus iberlanjut ihingga imemasuki iera imodern isaat iini. 

iKeterlibatan imanusia ikhususnya iumat imuslim idalam idunia ibisnis ibukanlah 

isuatu ifenomena iyang ibaru. iDalam idunia ibisnis, iIslam isangat imenganjurkan 

ipraktek ibisnis iyang itidak isaling imerugikan isalah isatu ipihak. 

Lembaga ikeuangan isyariah ididirikan ikarena imampu imendorong istandar 

isyariah idalam ibertransaksi ikeuangan idan iperbankan. iStandar isyariah iadalah 

istandar ihukum iIslam idi ibidang iperbankan idan keuangan itergantung ipada 

ikewenangan iyang idiberikan ioleh iyayasan iyang imemiliki iposisi iuntuk 

 
1 Yusuf, M. (2012). Analisis penerapan akuntansi musyarakah terhadap PSAK 106 pada Bank 

Syariah X. Binus Business Review, 3(1), 273–285. 
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 iMuchammad iParmudi, iSejarah idan iDoktrin iBank iIslam, i(Yogyakarta: iKutub, i2005) 
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 iAdiwarman iA. iKarim, iBank iIslam: iAnalisis iFiqih idan iKeuangan iEdisi.5, i(Jakarta: iPT. 

iRajagrafindo iPersada, i2004), ih. i18. 
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imemutuskan ikewenangan iberbeda idengan isyariah iyang itergantung ipada 

ikualitas ipemerataan, ikenyamanan, ikeseimbangan idan ikelengkapan. i
4 

Sistem iekonomi idi iIndonesia isudah imenyesuaikan istandar isyariah icukup 

ilama idipraktekan idan idiatur, ijika idilihat ikembali, isebenarnya imasyarakat 

iIndonesia isudah imengenal iaspek ikeuangan isyariah ibahkan ibeberapa iwaktu 

isebelum ikapitalis idikenal imasyarakat iIndonesia, iuntuk ilebih ispesifiknya 

idengan itindakan ipembagian ikeuntungan iantara ipetani ipenyewa idan ipemilik 

itanah. iDalam iperkembangannya iBerdasarkan iUndang-Undang iPerbankan 

iSyariah iNo. i21 iTahun i2008, idisebutkan ibahwa ibank iterdiri iatas idua ijenis, iyaitu 

ibank ikonvensional idan ibank isyariah. iBank ikonvensional iadalah ibank iyang 

imenjalankan ikegiatan iusahanya isecara ikonvensional. iSedangkan ibank isyariah 

imerupakan ibank iyang iberdasarkan iprinsip isyariah.5 iBerawal idari iakuisisi iPT 

iBank iRakyat iIndonesia i(Persero), iTbk., iterhadap iBank iJasa iArta ipada i19 

iDesember i2007 idan isetelah imendapatkan iizin idari iBank iIndonesia ipada i16 

iOktober i2008 imelalui isuratnya iO/10/67/KEP.GBI/DpG/2008 iPT iBRI iSyariah 

imerubah ikegiatan iusaha iyang isemula iberoperasi isecara ikonvensional, 

ikemudian idiubah imenjadi ikegiatan iperbankan iberdasarkan iprinsip isyariah 

iIslam. 

Keberadaan iPT iBRI iSyariah idi iIndonesia isangat imembantu imasyarakat. 

iDisaaat imasyarakat imembutuhkan idana itambahan iuntuk imemenuhi isegala 

isesuatu iyang imenyangkut ikebutuhan ikonsumtif imaupun imodal ikerja. 

iSehingga idalam iperkembangannya iPT iBRI iSyariah imempersembahkan 

isebuah ibank iritel imodern iterkemuka idengan ilayanan ifinansial idan 

imemberikan ipelayanan iprima i(service iexcellence) isesuai ikebutuhan inasabah 

idengan ijangkauan itermudah idan iberagam iproduk iyang isesuai iharapan inasabah 

iberdasarkan iprinsip isyariah. iSehingga ikonsep isyariah idijadikan ipijakan idalam 

imengembangkan iproduk-produk ibank isyariah iuntuk ifunding imaupun 

ifinancing. 

 
4Andri iSoemitra, iBank i& iLembaga iKeuangan iSyariah i(Jakarta: iKencana i iPrenada iMedia iGroup, 

i2009), ih. i35.  
5Rizal iYaya, iEt.al, iAkuntansi iPerbankan iSyariah: iTeori idan iPraktik iKontemporer, i(Jakarta: 

iSalemba iEmpat, i2009), ih. i22. 
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Salah isatu iproduk ipembiayaan iyang iditawarkan ioleh iPT iBRI iSyariah 

iyaitu ipembiayaan idengan iakad imusyarakah iyaitu ihasil idari ipembiayaan. iSri 

iNurhayati idan iWarsilah idalam ikajiannya imengatakan ibahwa iMusyarakah 

iadalah ikerjasama iminimal idua iindividu iyang imenggabungkan imodalnya iuntuk 

imendapatkan ilaba. iPada imusyarakah, ipemilik imodal imengumpulkan iaset 

iuntuk imembiayai iorganisasi itertentu idan ibekerja isama iuntuk imengawasi 

imereka.6 i Modal iyang idikumpulkan idimanfaatkan iuntuk imencapai itujuan iyang 

idisepakati ibersama iagar itidak idapat idialokasikan iuntuk ikepentingan iindividu 

iatau idipinjamkan ike ipihak ilain itanpa iinformasi itentang ikaki itangan. iagar 

imodal iyang iberfungsi idapat idialokasikan idengan itepat, isehingga ipenting iuntuk 

imelaporkan icatatan ipembukuan idi isetiap ibursa iMusyarakah. iDalam 

imenjalankannya, iLembaga iKeuangan iSyariah iharus imemiliki inormalisasi 

isebagai isumber iperspektif iuntuk ipelaksanaan iAkuntansi iPembiayaan 

iMusyarakah. iDengan icara iini, ipemerintah imenetapkan iPSAK iNo. i106 isebagai 

ipelaporan idan iaturannya. iMulai idari ipengakuan idan iperkiraan, imenyajikan 

itransaksi iMusyarakah. 

Dalam iperkembangan iBRI iSyariah, iselain ipenugasan iSDM iyang 

imumpuni idi ibidang isyariah, iprinsip iakuntansi iyang isesuai isyariah ijuga 

idiperlukan. iNorma iakuntansi imempunyai ikomitmen iyang isignifikan iterhadap 

ipenyusun idan iklien ilaporan ikeuangan iyang ikonsekuensinya iadalah ikonsistensi 

iatau iterjemahan iyang iserupa idari idata iyang iterkandung idalam isubstansi 

iringkasan ianggaran. 

PSAK iNo. i106 imenerangkan imengenai ipengakuan idan iperkiraan 

itanggung ijawab iatas ipenyelenggaraan ikegiatan imusyarakah ihanya isebagai 

ialasan iuntuk imemutuskan ipembagian ikeuntungan, imaka ipihak ipengelola iyang 

iberhubungan idengan iusaha imusyarakah iharus imembuat ipembukuan itersendiri 

idalam ibermusyarakah. iDalam imemperkenalkan irekan iaktif, imemperkenalkan 

isuatu iyang imengidentifikasikan ikegiatan imusyarakah ipada iringkasan 
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 iLinaria, iAprina iChintya, iPenerapan iPSAK iNo. i106 iPada iPerlakuan iAkuntansi iMusyarakah iDi 

iBMT iAl-Ihsan iMetro iLampung, i(Lampung: iJurnal iEkonomi iSyariah iVolume i5, iNomor i1, i2017, 
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ianggaran idengan iuang imaupun inon itunai, isumber idaya imusyarakah idan 

iperbedaan idalam ipenilaian isumber idaya imusyarakah i(SAK iSyariah, i2012). 

Berdasarkan informasi laporan keuangan BRI Syariah, sumber 

pembiayaan bagi hasil yang tercatat selama 2 tahun terakhir adalah sebagai 

berikut: 

 

Jumlah Aset Pembiayaan Musyarakah 

BRI Syariah Periode 2018-2019 : 

 

Tabel 1.1 

Berdasarkan Kolektabilitas 

Periode 2018 2019 

 Lancar 6.965.670 10.808.125 

 Data Perhatian Khusus 70.671 197.433 

 Kurang Lancar 106.843 164.788 

 Macet   274.243 387.356 

 Total 7.748.129 11.383.021 

       Sumber: https://www.bankbsi.co.id/company-information/reports 

 

Tabel 1.2 

Berdasarkan Jangka Waktu 

Pihak Ketiga 

Periode 2018 2019 

 1 Tahun 2.183.932 1.983.490 

 1-3 Tahun 861.495 1.210.555 

 3-5 Tahun 2.073.769 2.921.773 

 5 Tahun 1.101.572 1.977.914 

Pihak Berelasi 

Periode 2018 2019 

 1 Tahun 278.660 763.136 

https://www.bankbsi.co.id/company-information/reports
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 1-3 Tahun 895.076 535.497 

 3-5 Tahun 17.683 416.021 

 5 Tahun 335.942 1.574.635 

Total 7.748.129 11.383.021 

      Sumber: https://www.bankbsi.co.id/company-information/reports 

 

Tabel 1.3 

Berdasarkan Sektor Ekonomi 

Periode 2018 2019 

 Pihak Ketiga 6.220.768 8.093.732 

 Pihak Berelasi 1.527.361 3.289.289 

Total 7.748.129 11.383.021 

      Sumber: https://www.bankbsi.co.id/company-information/reports 

 

Dari tabel di atas dinyatakan bahwa ada ekspansi pembiayaan 

Musyarakah dan tampaknya diperlukan lebih dari 31% dari pembiayaan masa 

lalu, sehingga penelitian selanjutnya diharapkan untuk melihat apakah 

pembiayaan ini sesuai PSAK yang telah telah ditetapkan atau tidak. 

BRI Syariah KC Bandung Citarum harus berprinsip pada standar syariah 

serta mengesahkan akutansi keuangan barang-barangnya dengan PSAK. 

Penggunaan PSAK seharusnya dapat dimanfaatkan sebagai sumber perspektif 

dalam kegiatan akutansi bagi organisasi keuangan syariah. PSAK No. 106 juga 

mengatur tentang pengakuan, perkiraan, penyajian, dan pengungkapan akad 

musyarakah. 

Berdasarkan landasan yang sudah dijelaskan, peneliti ingin menganalisis 

apakah BRI Syariah KC Bandung Citarum telah menjalankan transaksi 

pembiayaan musyarakah sesuai PSAK No. 106. Oleh karena itu peneliti 

tertarik mengambil penelitian yang berjudul  “Analisis Penerapan PSAK 106 

Tentang Pembiayaan Musyarakah Pada PT. Bank BRI Syariah KC 

Bandung Citarum” 



6 

 

B. Rumusan Masalah 

Mengingat dasar masalah yang sudah dijelaskan, berikut ini adalah 

perincian masalah dalam penelitian : 

1. Bagaimana pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapkan 

transaksi pembiayaan musyarakah di BRI Syariah KC Bandung Citarum? 

2. Apakah iakuntansi iMusyarakah itentang ipengakuan, ipengukuran, 

ipenyajian, idan ipengungkapan itransaksi iMusyarakah ipada BRI Syariah 

KC Bandung Citarum itelah isesuai idengan iPSAK iNo.106? 

C. Tujuan Penelitian 

Menyinggung landasan dan perumusan masalah yang telah digambarkan, 

penelitian ini diarahkan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Bagaimana pengakuan, pengukuran, penyajian dan 

pengungkapkan transaksi pembiayaan musyarakah di BRI Syariah KC 

Bandung Citarum. 

2. Mengkaji kesesuaian penggunaan PSAK 106 tentang Pengakuan, 

Pengukuran, Penyajian dan Pengungkapan transaksi pembiayaan 

Musyarakah di BRI Syariah KC Bandung Citarum. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis  

a. Akademisi  

Akademisi diharapkan mempunyai pemahaman di bidang 

perbankan syariah, khususnya terkait PSAK 106 tentang Pembiayaan 

Musyarakah dan penerapannya dalam lembaga keuangan syariah. 

b. Peneliti 

Diharapkan  mempunyai pilihan untuk mengembangkan 

informasi dan pengetahuan dalam perspektif ekonomi seperti halnya 

organisasi keuangan Islam hanya untuk perbankan syariah dan 

digunakan sebagai bidang logis dalam menerapkan berbagai spekulasi 

tentang yayasan keuangan Islam yang telah didapatkan selama kuliah 
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2. Praktisi 

a. Perbankan 

Penelitian ini digunakan sebagai semacam perspektif dalam 

menetapkan pilihan PSAK 106 tentang Pembiayaan Musyarakah 

dalam penerapannya di organisasi keuangan syariah dengan tujuan 

dapat mengefektifkan pelaksanaan BRI Syariah KC Bandung 

Citarum. 

b. Nasabah 

Penelitian ini diandalkan untuk menjadi bahan diskusi untuk 

pemahaman dan data saat memilih dan menata barang di lembaga 

keuangan syariah. Akhirnya, mitra aktif mempunyai garis besar 

bagaimana keadaan Lembaga keuangan syariah Islam dapat 

memberikan keamanan dan keuntungan dalam bisnis mereka. 

 


